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				Halaman ini tervalidasi
tanpa bergantung pada pilihan orang tuanya. Nurdin yang berpikiran maju menolak karena ia tidak menyukai bentuk perkawinan seperti itu. Siapa yang akan mendampinginya nanti adalah dia sendirilah yang akan menentukan. Bukan siapa-siapa. Bukan ibunya, ataupun mamaknya. Lagi pula, ia sudah telanjur menutup hati untuk gadis yang lain karena ia telah lebih dahulu mencintai Rukmini yang ditemuinya di kapal tempo hari.



Konflik yang terjadi semakin dalam ketika kepindahan Rukmini ke Bukittinggi yang mempertemukannya kembali dengan Nurdin. Keakraban pun terjalin antara Rukmini dan Nurdin. Hal itu ditandai dengan seringnya Nurdin
mengunjungi gadis. Perbuatan Nurdin itu menimbulkan konflik bagi keluarganya. Mereka menganggap tidaklah pantas bagi Nurdin untuk terlalu memperlihatkan perasaannya kepada gadis itu. Kalau memang Rukmini
menginginkan Nurdin menjadi suaminya, seharusnya ibu Rukminilah yang datang meminta dan menjemput Nurdin untuk menjadi suami anaknya. Bukan sebaliknya, Nurdin yang harus meminta Rukmini menjadi istrinya. Sesuatu yang memalukan, jika seorang laki-laki Minang harus meminta sendiri wanita untuk menjadi istrinya. Ibu Nurdin yang masih memegang teguh adat-istiadat kampungnya merasa malu, jika anaknya yang sudah berhasil itu dan sepantasnya dijemput
orang, harus merendahkan dirinya kepada wanita asing itu.




Dalam Sitti Nurbaya, peristiwa pernikahan Nurbaya dan Datuk Maringgih sebagai wujud balas budinya kepada orang tua, akhirnya harus berakhir karena Nurbaya merasa harga dirinya sebagai seorang wanita hancur oleh perlakuan suaminya. Kematian ayahnya membebaskannya dari penderitaan yang dialaminya selama perkawinannya dengan jaki-laki tua itu. Selain itu, peristiwa terusirnya Samsul Bahri dari kampung halamannya oleh ayahnya sendiri juga didorong oleh rasa malu ayahnya, yang sangat dihormati orang sekampungnya, yang melihat kelakuan anaknya yang tetap menjalin hubungan dengan Nurbaya yang sudah bersuami. Merupakan aib yang sangat besar bagi keluarga, jika
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